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Pengantar Redaksi

Sejarah perpustakaan mencatat bahwa perpustakan telah ada sejak
masa kerajaan besar di masa lampau seperti masa kerajaan Mesir Kuno,
Yunani, dan Alexandria, Babilonia. Perpustakaan-perpustakaan masa lam-
pau pada umumnya diselenggarakan oleh kalangan istana atau kalangan
elit pemerintahan. Barangkali dapat diduga bahwa perpustakaan pada masa
lampau, dan bahkan juga pada masa kini, diselenggarakan oleh orang-
orang yang kehidupan ekonominya lebih mapan, seperti halnya kalangan
elit pemerintahan.

Salah satu perpustakaan yang diselenggarakan oleh kalangan elit
pemerintahan di masa moderen ialah Perpustakaan Kongres Amerika, yang
lebih dikenal sebagai Library of Congress (LoC). LoC semula merupakan
perpustakaan yang diselenggarakan oleh para wakil rakyat Amerika. Dalam
perkembangannya akhirnya menjadi Perpustakaan N asional Amerika dan
bahkan dari sisi cakupan koleksinya, yang berasal dari berbagai negara,
LoC dapat menjadi perpustakaan internasional.

Pada kesempatan ini Info Persadha memuat tulisan tentang LoC sejak
berdiri hingga perkembangannya saat ini. Tulisan tersebut kiranya dapat
mengingatkan kembali bagi yang pernah mengetahui Perpustakaan Kongres
Amerika dan dapat menjadi pengetahuan baru bagi yang belum pernah
mengenalnya.

Selain memuat tulisan tentang LoC, Info Persadha kali ini juga memuat
tulisan tentang pengetahuan individu dan pengetahuan publik yang ke-
duanya dapat berkembang beriringan. Dalam perkembangannya pengeta-
huan individual dan pengetahuan publik dapat berkembang karena ter-
dapat faktor pelancar dan penghambat. Salah satu faktor pendukung per-
kembangan pengetahuan adalah tersedianya perpustakaan bagi masya-
rakat.

Kalangan sivitas akademika perguruan tinggi adalah masyarakat yang
paling dekat dengan perkembangan pengetahuan. Namun mereka kadang-
kadang perlu disadarkan kembali bahwa di lingkungan hidupnya terdapat
sarana pengembangan pengetahuan yang kadang-kadang tidak dimanfa-
atkan secara lebih baik. Hal ini diangkat kembali oleh Info Persadha melalui
sebuah tulisan bertema kesadaran akan pemanfaatan perpustakan
perguruan tinggi.

Seperti pada terbitan sebelumnya Info Persadha pada terbitan ini tetap
menghadirkan resensi buku, berita Perpustakan USD selama enam bulan
terakhir, dan informasi buku terbaru koleksi Perpustakaan USD.

Satu hal yang sedikit membedakan Info Persadha kali ini dengan terbitan
sebelumnya, mulai terbitan ini ditambahkan rubrik Kontak Pembaca. Me-
lalui rubrik ini diharapkan Info Persadha dapat lebih mendekatkan diri pada
pembacanya. Selamat membaca!

We Provide Information to Produce Knowledge.




KONTAK PEMBACA

Redaksi Info Pershada memberikan kesempatan kepada para pembaca sekalian
untuk memberi usulan, saran atau kritik kepada perpustakaan. Usulan, saran,
atau kritikan hendaknya ditulis secara singkat dan jelas. Redaksi berhak mengedit

tulisan tanpa mengubah arti tulisan.

PERLU DILAKUKAN SURVEI

Mencermati pelayanan perpustakaan
USD bagi pengguna, kesan kuat yang mun-
cul adalah perpustakaan sudah berusaha
sekuat tenaga untuk melayani pengguna-
nya. Namun, di sisi lain muncul pertanyaan,
mungkinkah pengguna mau lebih terlibat
dalam upaya pengelola perpustakaan, se-
hingga perpustakaan semakin berdayaguna
dan rasa memiliki kian tumbuh pada peng-
guna perpustakaan?. Saya ingin menyam-
paikan usulan antara lain sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan survei mengenai buku,

Jurnal, majalah, koran dan lain-lain yang
benar-benar dibaca oleh pengguna per-
pustakaan. Hasil survei ini dapat menjadi
bahan analisis pola pemanfaatan per-
pustakaan sebagai sumber belajar yang
dapat memberikan inspirasi bagi dosen
dan mahasiswa, untuk merancang dan
mengelola pengalaman belajar dalam
proses pembelajaran. Sedangkan bagi
pengelola perpustakaan, hasil survei ini

Terima kasih Pak Domi atas usul dan
sarannya. Usulan untuk mengadakan sur-
vey sangat bagus, sehingga perpustakaan
mengetahui keterpakaian koleksi sampai
sejauh mana. Kami akan menindaklanjuti
usulan anda.

akan menjadi bahan pertimbangan untuk
pengadaan koleksi.

2. Selama ini buku-buku baru yang dimiliki
perpustakaan dipamerkan di papan/rak
pajang buku baru, tentu sangat baik un-
tuk meningkatkan daya tarik dan pema-
haman atas buku baru. Namun akan lebih
baik jika dilengkapi resensi. Disini ter-
buka peluang untuk melibatkan peng-
guna perpustakaan sebagai penulis re-
sensi buku. Dan akan lebih lengkap bila
dalam media komunikasi Info Persadha
ada ruang buku baru dan resensi.

3. Selama ini media komunikasi Info Pers-
adha sudah melibatkan pengguna per-
pustakaan untuk menyampaikan gagas-
annya dalam rubrik pembaca. Mungkin-
kah ada ruang komentar, saran dan seba-
gainya yang lebih terbuka luas bagi para
pengguna perpustakaan ?

Severinus Domi

Dosen Pendidikan Fisika
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Mengenai resensi buku baru untuk
dipamerkan memang satu usulan yang ba-
ik. Kami akan mempertimbangkan, se-
dangkan untuk resensi dalam media Info
Persada, kami sudah menyediakan rubrik
resensi buku baru. Silahkan memanfaat-
kan rubrik tersebut. Terima kasih




INGIN MEMILIKI PERPUSTAKAAN YANG MEMBANGGAKAN

Saya menjadi patah arang dan hanya
mlongo, ketika beberapa buku yang saya
cari seperti Awaken The Giant Withinf
(Anthony Robbins), buku terjemahan

Consumen Behaviorf (Mowen dan Mi-
nor), novel Kara Ben Nemsi (Karl May) dan
Sam Po Kong (Remy Silado) tidak saya te-
mukan di perpustakaan.

Sungguh sangat wajar bila saya —maha-
siswa sekaligus pengguna perpustakaan—
ingin memiliki sebuah perpustakaan mem-
banggakan. Perpustakaan yang memberi-
kan kenyamanan dalam membaca, birokrasi
yang “tidak menjengkelkan” dan mempu-
nyai koleksi buku-buku bagus yang leng-
kap. Saya paham bahwa hal ini tidak mudah
diwujudkan. Tetapi apakah hal itu mustahil?
Saya rasa tidak.

Saudara Heru,terima kasih atas ma-
sukan Anda. Persoalan yang (pernah) An-
da alami di Perpustakaan USD kiranya
Jjuga pernah dialami oleh pengguna lain-
nya dengan kasus yang berbeda. Dalam
hal pengadaan buku, kami telah bekerja
sama dengan fakultas dan bahkan dengan
seluruh pengguna perpustakaan dengan
maksud agar koleksi perpustakaan secara
ideal mencerminkan kebutuhan koleksi
pengguna. Akan tetapi meskipun kami
telah bekerja sama dengan berbagai pi-
hak namun kadang-kadang kami masih
mengalami berbagai kesulitan.

Mungkin —menurut saya— sudah tiba
saatnya untuk mengoptimalisasikan fungsi
dan peran team pengadaan buku. Team ini
harus memiliki anggota yang benar-benar
“tahu” buku bermutu dan harus lebih pro-
aktif. Jangan menunggu request buku yang
ditulis mahasiswa atau dosen dalam formulir,
pemesanan buku. Setahu saya, formulir pe-
mesanan buku ini kurang efektif. Menjadi
lebih bagus lagi bila team ini dapat menjalin
kerjasama ekslusif dengan beberapa pener-
bit buku-buku bagus, sehingga keterting-
galan perpustakaan terhadap informasi bu-
ku baru, populer dan bestseller dapat dia-
tasi. Dengan demikian keinginan saya un-
tuk memiliki sebuah perpustakaan yang
membanggakan dapat diwujudkan.

Heru Asmoro

009114127

Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma

Kesulitan yang kami hadapi misalnya
sangat sedikitnya usulan judul buku dari
fakultas dan kami tidak mudah menen-
tukan sendiri buku yang sesuai dengan
kebutuhan (fakultas) Anda. Sayang Anda
tidak menyebutkan apakah buku yang
Anda perlukan tersebut memang menjadi
salah satu buku pegangan kuliah di
fakultas Anda atau tidak.




MENGENAL LIBRARY OF CONGRESS

Frans Susilo, S.J*

A.Pendahuluan

Dapat dipastikan bahwa perpustakaan
yang terbesar di dunia pada saat ini adalah
Library of Congress, yaitu perpustakaan
badan legislatif (Congress) pemerintah
Amerika Serikat, yang terletak di ibukota
negara, yaitu Washington, DC. Koleksinya
meliputi jutaan hasil karya cipta dan penge-
tahuan manusia .
yang paling kom-
prehensif di dunia.
Perpustakaanini ti-
dak hanya dikhu-
suskan bagi para
anggota parlemen
Amerika Serikat sa-
ja, tetapi juga ter-
buka untuk umum
dan merupakan
sumber ilmu pe-
ngetahuan dan bu-
daya yang amat kaya bagi para ilmuwan,
peneliti, pendidik, maupun masyarakat
umum.

Dalam karangan ini penulis bermaksud
mengajak para pembaca untuk mengenal le-
bih jauh perpustakaan yang super besar itu.

B. Sejarah Singkat

Library of Congress (LoC) diresmikan
pada tanggal 24 April 1800 oleh Presiden
John Adams dan merupakan lembaga kebu-
dayaan tertua yang dimiliki oleh pemerintah
federal Amerika Serikat. Perpustakaan terse-
but mula-mula menempati suatu ruangan di

Gambar 1. Gedung Capitol

dalam gedung Capitol, yang merupakan
markas besar Congress Amerika Serikat,
sampai tahun 1814 ketika gedung tersebut
dibakar oleh tentara Inggris yang menyerbu
ke Amerika. Pada tahun 1815, Congress
menyetujui pembelian 6.487 buku koleksi
Thomas Jefferson (Presiden ketiga Amerika
Serikat tahun 1801-
1809) seharga
f $23.950 untuk me-
¥ nggantikan koleksi
LoC yang dimus-
nahkan dalam pe-
perangan tahun
sebelumnya itu.
@ Koleksi Jefferson
" ini, yang dikumpul-
kannya selama le-
bih dari 50 tahun,
meliputi buku-bu-
ku dari berbagai disiplin ilmu dan bahasa,
dan dipandang sebagai salah satu perpus-
takaan pribadi yang terbaik di Amerika pada
waktu itu. Pada tahun 1851, terjadi kebakar-
an di LoC yang memusnahkan sekitar 35.000
buku-buku koleksinya (yang merupakan 2/
3 dari seluruh koleksi yang dimilikinya) serta
benda-benda bersejarah lainnya. Congress
bertindak cepat untuk menangani masalah
tersebut dengan menyetujui penyediaan
dana sebesar $ 168.700 pada tahun 1852
untuk memperbaiki perpustakaan yang
rusak dan membeli buku-buku baru untuk
menggantikan buku-buku yang terbakar.

*) Kepala Perpustakaan USD




Pada tahun 1896, Congress mengada-
kan dengar pendapat dengan para ahli per-
pustakaan di Amerika untuk mengevaluasi-
kan peranan LoC dan mendiskusikan per-
lunya mereorganisasi struktur dan sistem
LoC untuk memperluas peranan dan fung-
sinya di kelak kemudian hari. American Li-
brary Association mengirim enam pakar
perpustakaan untuk berpartisipasi dalam
dengar pendapat itu, di antara mereka ter-
dapat Herbert Putnam (yang kelak akan
menjadi Kepala LoC) dari Boston Public
Library dan Melvil Dewey dari New York
State Library.
Berkat dorongan
mereka inilah
akhirnya Con-
gress pada tahun
1897 menyetujui
dikeluarkannya
Undang-Undang
untuk mengatur
pengembangan
dan perluasan
LoC dalam segala
seginya. Pada ta-
hun itu pula di-
resmikan gedung baru LoC, yang terletak
tidak jauh dari gedung Capitol dan diberi
nama gedung Thomas Jefferson. Pada wak-
tu pindah ke gedung baru itu, LoC telah
menjadi perpustakaan yang terbesar di
Amerika dengan koleksi lebih dari 840.000
buku. Tahun 1901 LoC menjadi perpusta-
kaan pertama di Amerika yang jumlah ko-
leksinya mencapai angka satu juta.

Saat ini LoC menempati tiga gedung
megah tak jauh dari gedung Capitol tem-
patnya semula, yaitu gedung Thomas
Jefferson (diresmikan tahun 1897), gedung
John Adams' (mulai digunakan tahun 1939),
dan gedung James Madison® (diresmikan

Gambar 2. Gedung Thomas Jefferson

tahun 1981) yang sekarang menjadi gedung
administrasi pusat LoC. Dengan dukungan
sekitar 4000 pustakawan, LoC melayani
sekitar satu juta pengguna dan pengunjung
perpustakaan setiap tahunnya. Kepala LoC
saat ini adalah Dr. James Hadley Billington
yang dilantik oleh Presiden Ronald Reagan
pada tanggal 14 September 1987 sebagai
Kepala LoC yang ke-13. Secara singkat
Billington menggambarkan bahwa misi LoC
adalah “menyediakan seluruh kekayaan
koleksinya untuk dimanfaatkan baik oleh
para anggota parlemen maupun oleh
seluruh rakyat
Amerika, bahkan
seluruh dunia,
dan memelihara
serta mengem-
bangkan koleksi
pengetahuan dan
karya cipta manu-
sia yang bersifat
universal itu bagi
generasi menda-
tang.”

C. Koleksi

Saat ini LoC memiliki lebih dari 130 juta
item koleksi, yang tersusun pada rak buku
sepanjang kurang lebih 850 kilometer dan
meliputi lebih dari 29 juta buku dan bahan
cetak lainnya, 2,7 juta rekaman, 12 juta foto,
4,8 juta peta, 5 juta item musik, dan 58 juta
manuskrip. Semuanya dalam sekitar 460 ba-
hasa di dunia. Perpustakaan ini menerima
sekitar 22.000 item setiap hari kerja dan
menambahkan sekitar 7.000 item pada ko-
leksinya setiap hari. Sebagian besar koleksi
diterima melalui proses registrasi copyright
karena LoC sekaligus adalah juga pengelola
pendaftaran hak cipta (copyright) di Ame-




rika Serikat. Kecuali itu, tambahan koleksi
Juga diterima melalui hadiah, hibah, pem-
belian, dan pertukaran koleksi dengan per-
pustakaan-perpustakaan lainnya di dalam
dan di luar negeri.

Sebagai perpustakaan badan legislatif
Amerika Serikat, koleksi LoC di bidang hu-
kum, dengan sekitar dua setengah juta item,
adalah yang terbesar di dunia. Koleksi itu
Jjuga merupakan salah satu koleksi buku
hukum langka yang terbaik di dunia dan
koleksi lembaran negara asing terlengkap
di Amerika. Se-

.

mua produk hu- o
kum yang per- ZF
nah dihasilkan
oleh Congress |-
sejak berdirinya &%
Amerika Serikat S
tersimpan di situ.
Divisi Asiadalam
LoC, yang me-
ngoleksi sekitar
dua juta item,
merupakan ko-
leksi bahan-ba-
han mengenai Cina, Jepang, dan Korea
yang terbesar di luar Asia dan salah satu
koleksi bahan-bahan Tibet yang terbesar
di dunia.

Sejak 1962, LoC membuka kantor ca-
bang di beberapa ibukota negara di luar ne-
geri (New Delhi, Kairo, Rio de Janeiro, Ja-
karta, Nairobi, dan Islamabad) untuk me-
ngumpulkan, mengatalogkan, dan memeli-
hara bahan-bahan pustaka asing yang ter-
sebar di lebih dari 60 negara yang tidak da-
pat diperoleh dengan cara yang biasa. Kan-
tor cabang LoC di Jakarta merupakan kantor
regional untuk Asia Tenggara yang me-
ngumpulkan bahan-bahan koleksi dari Thai-
land, Malaysia, Filipina, Singapura, Brunei,

Gambar 3. Gedung John Adams

Kamboja, Laos, Vietnam, dan Timor Leste.
Akhir-akhir ini kantor Jakarta tersebut telah
mengumpulkan dan mengatalogkan doku-
men-dokumen berharga mengenai perkem-
bangan masyarakat madani, musik lokal da-
lam bahasa-bahasa minoritas di Laos dan
Indonesia, karya-karya tulis kuno mengenai
kerajaan Islam di Pattani dan para imigran
Cina di Asia Tenggara.

Saat ini LoC telah berkembang secara
sangat spektakuler menjadi suatu lembaga
yang “bukan sekedar sebuah perpustaka-
an”. Berbagai peran
dan fungsi penting
lainnya, baik secara
nasional maupun
secara internasio-
nal, telah disan-
dangnya, antara
lain sebagai pusat
penelitian, pusat
pengarsipan, pusat
£§ bacaan dan refe-
rensi, pusat studi
internasional, pu-
sat kebudayaan,
pelindung hak cipta (copyright), rekanan
dalam proses belajar-mengajar di sekolah,
galeri pameran seni-budaya, penerbit, pe-
melihara tradisi nasional, laboratorium
pengawetan bahan pustaka, pemrakarsa
pustaka digital internasional, dan sebagai
perpustakaan negara.

D. Sistem Klasifikasi dan Tajuk Subyek
Library of Congress

LoC mengembangkan sistem klasifi-
kasi sendiri, yang disebut Library of Con-
gress Classification (LCC), yang juga digu-
nakan oleh kebanyakan perpustakaan uni-
versitas dan perpustakaan riset di Amerika,
di samping sistem Dewey Decimal Classi-
fication (DDC) dan Universal Decimal




Classification (UDC). Sistem LCC dikem-
bangkan oleh Herbert Putnam sejak tahun
1897 sebelum ia diangkat menjadi Kepala
LoC pada tahun 1899. Sistem LCC meng-
gunakan notasi campuran huruf dan angka,
misalnya: PL 5051-5497 adalah kelas “Ba-
hasa-bahasa Melayu (Indonesia)”. Pada
waktu Putnam mengakhiri masa jabatannya
sebagai Kepala LoC pada tahun 1939, se-
mua klas dalam sistem LCC telah dikem-
bangkan secara lengkap, kecuali klas K
(Hukum) dan sebagian klas B (Filsafat, Psi-
kologi, dan Agama).

Sistem LCC
ini seringkali di-
kritik karena ber-
sifat terlalu prag-
matis, dalam arti
sebagian besar
ditentukan berda-
sarkan kebutuh-
an praktis di LoC,
dan dianggap se-
bagai suatu sis-
tem klasifikasi
yang tidak diba-
ngun atas landasan teoretis yang kuat.

LoC juga mengembangkan daftar tajuk
subyek sendiri, yang disebut Library of
Congress Subject Headings (LCSH), yang
dipergunakan untuk menentukan topik dari
bahan pustaka yang akan dikatalogkan se-
hingga mempermudah pengguna perpus-
takaan untuk menemukan bahan pustaka
tersebut dalam penelusurannya. Daftar tajuk
subyek LCSH itu diterbitkan dalam lima jilid
besar dan di-update setiap minggu.

Gaba 4, Ge

E. Koleksi Digital

Koleksi digital LoC bermula dari suatu
proyek perintisan selama tahun 1990-1994
untuk mengubah koleksi dalam bidang se-

jarah-budaya yang berbentuk dokumen,
buku, manuskrip, film, rekaman suara, me-
dia cetak, dan foto ke bentuk digital. Hasil-
nya adalah sebuah koleksi multimedia yang
diberi nama American Memory dan memuat
9 juta item mengenai sejarah dan kebu-
dayaan Amerika yang disusun menjadi lebih
dari 100 koleksi tematik (http://memo-
ry.loc.gov/ammem/index.html). Kebetulan
pada tahun 1994 mulai berkembang internet
dan World Wide Web (WWW), yang lang-
sung dimanfaatkan oleh LoC untuk mempu-
blikasikan American Memory dan sekaligus
mencanangkan di-
mulainya program
National Digital
Library dengan
dana hibah sebesar
m 13 juta dollar.
| Pada tahun
1995, Congress
B memutuskan un-
tuk memublikasi-
== kan melalui inter-
net semua produk
hukum dan legis-
lasinya. Informasi digital tersebut tersedia
secara online melalui program yang disebut
Thomas, yang menyediakan secara full-text
se-mua produk hukum dari badan legislatif
tersebut (http://thomas.loc.gov). Kecuali
itu, LoC juga bekerjasama secara interna-
sional untuk mengoleksi produk-produk
hukum dan legislasi digital dari berbagai be-
lahan dunia dalam proyek Global Legal In-
formation Network (GLIN).

Dalam rangka meningkatkan dan mem-
perluas pelayanannya menembus batasan
tempat dan waktu, pada tahun 2002 LoC
memperkenalkan pelayanan virtual yang
diberi nama Ask a Librarian (http://

www.loc.gov/rr/askalib). Pelayanan ini

Madison




§

menghubungkan secara langsung melalui
internet para pustakawan referensi LoC
dengan para penggunanya tanpa dibatasi
oleh jam layanan maupun gedung perpus-
takaan tersebut. Tim Referensi Digital di-
bentuk untuk menjawab semua pertanyaan
yang berkaitan dengan sumber-sumber
online LoC, menciptakan bibliografi dan
penelusuran elektronik, mengembangkan
dan memelihara sistem referensi virtual,
menyunting bagian historis dari website
LoC, menyelenggarakan berbagai lokakarya
untuk para anggota Congress, pendidik,
pustakawan, peneliti, sejarahwan, dll. baik
secara elektronik maupun secara in-person,
dan bertanggungjawab dalam mempromo-
sikan penggunaan koleksi digital LoC.
Untuk membantu para penggunanya
dalam menelusuri kekayaan koleksi buku
dan jurnal ilmiahnya, LoC menyediakan
katalog online dengan format HTML yang
dapat diakses dengan menggunakan brow-
ser internet (http://catalog.loc.gov). Kecuali
itu tersedia pula fasilitas penelusuran yang
lebih lengkap, yaitu LoC Finding Aids,
yang dapat menelusuri semua jenis koleksi
yang tersedia (http:/lcweb?2.loc.gov/faid).
Semuanya fasilitas digital tersebut dapat
diakses melalni homepage LoC dengan

alamat http://www.loc.gov/index.html.

-

8 F.Penutup

Keberhasilan Library of Congress,

m yang semula hanyalah merupakan suatu
- perpustakaan lembaga legislatif, menjadi

perpustakaan nasional, bahkan interna-
sional, yang super besar dan canggih itu

{ tidak terlepas dari dukungan dan kemauan

berbagai pihak seperti pemerintah, parle-
men, kalangan akademik, masyarakat umum,

Y dan para penggunanya yang mempunyai

visi jauh ke depan berkaitan dengan keter-
sediaan sumber-sumber informasi, baik bagi
generasi masa sekarang maupun bagi gene-
rasi penerus di masa yang akan datang.

Tentu saja tidak boleh dilupakan pula
dukungan teknologi informasi yang ber-
kembang amat pesat dalam dasawarsa ter-
akhir ini, sumber daya manusia yang sung-
guh-sungguh profesional, dan sumber dana
yang mencukupi.
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LEGENDA PERPUSTAKAAN ALEXANDRIA
Diterjemahkan dari “The Library of Alexandria: The Legend of the Library” yang
diambil dari www.perseus.tufts.edu
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A.Pendahuluan

Perpustakaan Alexandria bukan hanya
sebuah mitos, melainkan adalah legenda.
Kehancuran perpustakaan dari jaman dahu-
lu sudah berulang kali diceritakan kembali
dan dihubungkan dengan banyak faksi dan
penguasa yang berbeda, bukan untuk tu-
juan pencatatan bangunan pendidikan yang
ada, melainkan sebagai fitnah politik. Ba-
nyak catatan sudah ditorehkan, kuno dan
modern. Lebih dari 40.000 jilid buku disim-
pan di gudang-gudang dekat pelabuhan,
dimana seharusnya sudah dibakar ketika Ju-
lius Caesar membakar armada saudara laki-
laki Cleopatra dan kerajaan musuh.

Hal tersebut hampir sama sepesti yang
dikatakan Livy dalam salah satu bukunya
yang hilang, yang juga dikutip oleh Sen-
eca. Hypatia, seorang sarjana dan ahli mate-
matika pada abad kelima dari Alexandria, di-
seret dengan kereta perang oleh seorang
biarawan pemuja berhala yang sedang ma-
rah, kemudian mengkuliti tubuhnya dan
membakarnya hidup-hidup di atas rerun-
tuhan perpustakaan tua, telah menjadi sebu-
ah legenda pula.

Sementara itu kita tahu ada banyak isu
tentang kerusakan dari perpustakaan (dima-
na kenyataan pada saat itu terdapat paling
tidak tiga perpustakaan berbeda yang ma-
sih ada di dalam kota), dan mengetahui se-
mua sarjana dari perguruan di Alexandria.
Selain itu terdapat sedikit data tentang kebe-
radaan, tata ruang, kepemilikan, organisasi,

administrasi, dan sturuktur bangunan dari
tempat tersebut.

B. Yayasan Demetrius dari Phaleron

Istilah pertama tantang perpustakaan
terdapat dalam The Letter f Aristeas (180-
145 SM), seorang sarjana berkebangsaan
Yahudi yang tinggal di perpustakaan mener-
jemahkan Septuagint (Kitab Suci dalam
bahasa Ibrani) ke dalam bahasa Yunani ber-
sama 72 gurw/ahli. Pengerjaan masal ini dike-
palai oleh Demetrius, seorang buangan dari
Athena, di bawah perlindungan Ptolemy I,
Ptolemy Soter. Demetrius sendiri sebelum-
nya adalah seorang penguasa yang ber-
kuasa tidak lebih dari sepuluh tahun dalam
masa tirani Athena. Demitrius merupakan
generasi pertama dari sarjana Peripatetic
(pengembara). Dia juga merupakan salah
satu murid Aristoteles bersama Theophras-
tus dan Alexander Agung.

C. Teladan untuk Museum

Menurut Aristeas, Demetrius mereko-
mendasikan Ptolemy untuk mengumpulkan
koleksi buku-buku tentang kekerajaan dan
pemerintahan menurut filosofi Plato serta
mengumpulkan buku-buku dari seluruh ma-
syarakat dunia dan koleganya yang dapat
di pisahkan menurut subyek. Demitrius juga
menginspirasikan pendanaan sebuah mu-
seum di ibukota Ptolemy, Alexandria, men-
jadi sebuah kuil yang dipersembahkan un-
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tuk Muses. Kuil tersebut bukan merupakan
kuil sejenis yang dipersembahkan untuk
dewa pelindung seni dan pengetahuan.
Akan tetapi, dipertengahan abad sete-
lah pendirian Akademi Plato, sekolah Aris-
toteles, dan jenis sekolah lainnya, yang ter-
letak di pusat perdagangan dan pertukaran
kebudayaan internasional, tempat dan wak-
tunya dipaksakan untuk menjadi istitusi se-
jenis. Para sarjana diundang ke sana untuk
bertukar pengalaman dan belajar tentang
matematika, kedokteran, astronomi dan geo-
metri. Kebanyakan penemuan-penemuan
dunia barat dicatat dan dicoba diperdebat-
kan di sana selama lebih dari 500 tahun.

D. Museum

Para ahli arkeologi belum menemukan
pondasi dari museum meskipun sudah me-
ngangkat sebagian dari “anak perpustaka-
an” di kuil terdekat yang bernama Separis.
Dari sumber-sumber utama yang tersebar,
menjadi lebih jelas: museum itu terletak di
Brucchium (sebelah timur laut kota), yang
mungkin berbatasan dengan tanah istana.
Tempat itu dikelilingi lapangan, taman, dan
kebun binatang yang dihuni hewan-hewan
menarik dari kekaisaran Alexander. Menurut
Strabo, pusat museum berupa ruang besar
dan ruang makan dengan berbagai fasilitas
(mungkin gaya Roma) dengan sebuah ob-
servatorium di teras atas; ruangan kelas me-
mutari ruangan itu. Hal ini sangat mirip de-
ngan tataruang di Serapeum, yang mulai
dibangun oleh Ptolemy II Philadephus dan
diselesaikan oleh anaknya. Diperkirakan ada
sekitar 30-50 sarjana yang mungkin tinggal
di sana, diberi makan dan dibiayai oleh kera-
Jjaan dan kemudian, menurut sebuah naskah
Roma awal dibiayai oleh uang rakyat.

E. Kumpulan Rak Buku

Bentuk dan letak rak-rak di perpusta-
kaan mungkin mengitari ruangan kuliah atau
di dalam taman atau mungkin bisa juga di-
tempatkan di ruangan besar. Mereka mem-
buat rak kotak untuk tempat naskah gulung-
an, dimana naskah terbaik dibungkus de-
ngan kain linen atau jaket kulit. Naskah dari
kulit binatang menjadi populer setelah Al-
exandria berhenti mengekspor papirus da-
lam usaha untuk menahan perpustakaan
saingan yang lebih muda yang didirikan
Seleucids di Pergamon. Dalam masa peme-
rintahan Romawi manuskrip mulai ditulis
dalam bentuk terjilid dan mulai disimpan
dalam peti-peti kayu yang disebut armaria.

F. Perkembangan Perpustakaan

Aristeas, yang menulis setelah seratus
tahun pendirian perpustakaan, mencatat
bahwa Ptolemy I menyerahkan kepada De-
metrius pekerjaan mengumpulkan buku-
buku dan naskah gulungan, sekaligus me-
ngawasi usaha besar untuk menterjemah-
kan karya budaya yang lain ke dalam baha-
sa Yunani. Proses ini dimulai dengan mener-
jemahkan Septuagint, Perjanjian Lama ke
dalam bahasa Yunani. Dalam pekerjaan itu
Ptolemy menyewa 72 guru atas saran dari
Demetrius ( surat Ariteas 9-10).

G. Pengambilalihan Buku

Pada masa Demetrius, perpustakaan-
perpustakaan di Yunani mempunyai koleksi
manuskrip karangan individu seperti per-
pustakaan Aristoteles. Kuil-kuil di Mesir ka-
dang mempunyai rak yang memuat berma-
cam-macam teks keagamaan dan pemerin-
tahan, sama seperti museum-museum di Yu-
nani. Ptolemy I mempunyai ambisi besar un-
tuk memiliki semua karya tulis dunia yang
sudah diketahui. John Tzets mencatat bebe-




rapa surat yang dikategorikan oleh Callima-
chus sebanyak 400 ribu naskah gulungan
“campuran” (yang mungkin memuat lebih
dari satu bab, karya, atau bahkan penga-
rang, seperti contoh di Vatican) dan 90.000
naskah gulungan yang tidak “dicampur”,
ditambah 42.000 lagi di Serapeum.

Metode yang dimiliki penerus Ptolemy
untuk mencapai tujuannya jelas-jelas unik.
Ptolemy III menulis sebuah surat “kepada
semua raja di dunia” untuk meminjamkan
bukunya (Galen 17.1, Kuhn 601). Ketika pi-
hak Athena meminjamkan koleksi bukunya
kepada Euripides, Aeschylus dan Sopho-
cles, dia menyalinnya, mengembalikan sali-
nannya dan menyimpan naskah aslinya. Di-
duga semua kapal yang berhenti di pelabu-
han Alexandria digeledah untuk mencari

buku dan kemudian akan diberikan kembali |

salinannya. Oleh karena itu istilah “kapal
perpustakaan” dipakai untuk penyimpanan,
koleksi di museum. Prosedur yang tidak la-
zim ini sungguh paling tidak menginspira-
sikan cara kerja sistematis dalam menata
teks-teks klasik, di mana tidak satupun pe-
nulis yang masih hidup.

H. Para Pustakawan Pertama

Saat Demetrius menjadi pemeluk agama
Serapis yang baru, dan mungkin juga seo-
rang pengurus dari kelompok pemuja cara
Yunani-Mesir yang ditemukan Ptolemy,
gedung Serapeum belum dibangun hingga
saat kematiannya. Demitrius diingat bukan
sebagai seorang pustakawan dari institusi
tersebut, bahkan juga di Museum.

Pustakawan pertama yang tercatat ada-
lah Zenodotus dari Efesus. Ia memegang
jabatan pustakawan mulai dari akhir masa
rezim Ptolemy I sampai 245 SM. Penerus
Zenodotus, Callimachus dari Kirine, mung-
kin merupakan pustakawan paling terkenal

yang dimiliki Alexandria. Untuk pertamakali
Callimachus menciptakan sebuah katalog
berdasarkan subyek ilmu ke dalam 120.000
gulungan, yang dikenal dengan Pinakes
atau Tables. Katalog tersebut bukannya ti-
dak lengkap tetapi lebih mirip sebuah indeks
subyek yang baik pada jamannya.

Apollonius dari Rhodes, yang merupa-
kan saingan Callimachus yang lebih muda
dan seorang penulis babad terkenal yang
menceritakan dengan sangat teliti yang ber-
judul Argonaotica, sepertinya akan menjadi
pengganti Callimachus.

FEratosthenes (275-194 SM) dari Kirene,
seorang ahli geografi, geometri dan mate-
matika yang sangat saleh, akhirnya meng-
gantikan Callimachus tahun 235 SM dan me-
nyusun ftetagmenos epi teis megaleis bi-
bliothekeisf, skema dari sebuah rak buku
yang besar. Erastosthenes merupakan pus-
takawan Alexandria ketiga yang cakap, me-
ngumpulkan katalog tentang 44 gugusan
bintang lengkap dengan mitos dan latar be-
lakangnya, sama seperti sebuah daftar 475
bintang tetap. Erastothenes adalah orang
pertama yang menghitung panjang keliling
bumi dalam skala 1%, berdasar pada pengu-
kuran dari Aswan sampai Alexandria dan
dengan pecahan dari seluruh lengkungan
yang ditentukan dengan mengukur perbe-
daan panjang bayangan pada siang hari di
kedua tempat. Dia kemudian memberi pan-
dangan bahwa semua lautan tergabung
menjadi satu, bahwa Afrika mungkin dike-
lilingi lautan, dan bahwa “India dapat dica-
pai dengan berlayar ke arah barat dari Spa-
nyol.” Akhirnya, berdasar gambaran dari
observasi di Mesir dan Timur Dekat, dia
berkasimpulan bahwa satu tahun itu selama
365 Y4 hari dan orang pertama yang meng-
usulkan gagasan untuk menambahkan satu
“hari lompatan” setiap empat tahun sekali.




Pada th 195 SM Aristophanes, seorang
sarjana yang tidak ada hubungannya de-
ngan seorang komedian/pelawak, mengam-
bil alih posisi dan memperbaharui Pinakes
kepunyaan Callimachus.

Pustakawan terakhir yang tercatat ada-
lah Aristarchus dari Samothrace, seorang
ahli astronomi, yang mengambil alih jabatan
itu tahun 180 SM dan diasingkan selama
perjuangan dinasti antara kedua Ptolemy.
Selama museum dan perpustakaan bertahan
untuk beberapa abad setelahnya, mulai saat
itu para sarjana dicatat sebagai orang Alex-
andria dan tidak ada pustakawan yang dise-
butkan namanya.

I. Orgsanisasi

Ketika sedang disangsikan bahwa per-
pustakaan mempunyai organisasi sistematis
yang sempurna, tetapi malah lebih cende-
rung menyimpan papirus dalam kelompok
saat mereka mendapatkannya ke dalam rak
dan lemari buku yang baru, orang-orang
Alexandria mulai dari Callimachus dan se-
terusnya mencoba untuk tetap mengguna-
kan cara mereka dengan menyimpan koleksi
sesuai dengan katalog subyek. Mereka me-
ngikuti cara penggolongan ilmu pengeta-
huan menurut Aristoteles, atau paling ti-
dak gaya Aristoteles dalam memecahkan ca-
ra yang sebelumya sudah terlanjur dengan
cara “filosofi” kedalam cara pembagian se-
cara sub-divisi pengetahuan tantang pe-
ngamatan dan pendidikan.

J. Kesimpulan

Museum Alexandria ditemukan di tem-
pat dan waktu yang unik yang memung-
kinkan para sarjana untuk mencari gambar-
an tentang teknik pengajaran Aristoteles
dan pemikiran Yunani, dalam rangka me-
nerapkan metode-metode tersebut ke da-

lam ilmu pengetahuan tentang Yunani, Me-
sir, Masedonia, Babilonia, dll. Lokasi Alex-
andria sebagai pusat perdagangan dan pe-
ngekspor bahan-bahan untuk menulis, me-
nawarkan peluang yang luas untuk meng-
umpulkan informasi dari berbagai pemikiran
kebudayaan dan sekolah yang berbeda. Pa-
ra sarjana di Alexandria dengan sengaja ber-
usaha untuk menyusun dan menganalisa
secara mendalam tentang ilmu pengeta-
huan, penelitian jangka panjang dalam bi-
dang baru ilmu pengetahuan yang dian-
Jjurkan oleh Aristoteles dan Callimachus. Se-
luruh pengetahuan yang baru seperti tata
bahasa, pemeliharaan naskah dan trigono-
metri ditetapkan. Terlebih lagi koleksi atau
dokumen yang didapatkan secara tidak se-
ngaja dalam sebuah kota di Mesir memung-
kinkan adanya perpindahan dan penerje-
mahan teks klasik yang penting ke dalam
bahasa Arab dan Yahudi, di mana mereka
mungkin merawatnya lama setelah salinan-
nya hilang pada abad pertengahan di Eropa.
Alexandria dan Lyceum, akademi dan per-
pustakaan Pergamon, merupakan cikal ba-
kal biara dan universitas pada abad perte-
ngahan. Ketika sarjana-sarjana modern se-
ring mengeluh tentang jumlah informasi
yang hilang selama berabad-abad sejak han-
curnya museum, sejumlah penemuan dan
teori orang-orang Alexandria yang menga-
gumkan terutama dalam bidang matematika
dan geometri, masih menyediakan lapangan
kerja untuk penelitian modern.

Akhirnya, metodologi penelitian, pem-
belajaran, dan penyimpanan dan pengaturan
informasi yang dikembangkan dalam perpu-
stakaan masih tetap sama sampai sekarang.
Kita masih melihat pergantian bentuk dari
buku ke bentuk digital.




PERAN PERPUSTAKAAN
DALAM SIKLUS PENGETAHUAN PRIBADI
DAN PENGETAHUAN PUBLIK

Paulus Suparmo®

A. Pendahuluan

Pengetahuan yang dimiliki seseorang
dapat bersumber dari pengetahuan orang
lain. Pengetahuan yang dimiliki seseorang
dapat berupa pengetahuan baru yang be-
lum dibagikan (share) kepada orang lain.
Selama pengetahuan seseorang belum diba-
gikan kepada orang lain, maka pengetahuan
tersebut tetap sebagai pengetahuan pribadi
(personal knowledge). Jika pengetahuan
pribadi tersebut dibagikan kepada orang la-
in, maka pengetahuan tersebut akan men-
jadi pengetahuan publik (social or public
knowledge).

B. Sebuah llustrasi

Seseorang akan memiliki pengetahuan
ketika ia mendengar tuturan orang lain,
membaca tulisan (misal tulisan dalam surat
kabar) dan menyaksikan tayangan televisi.
Disadari atau tidak, disengaja atau tidak,
ketika mendengar tuturan, membaca, dan
menyaksikan tayangan televisi seseorang
akan memperoleh pengetahuan. Pengeta-
huan yang bersumber pada tuturan, bacaan,
dan tayangan televisi.

Tidak setiap orang akan mengolah, da-
lam pikirannya, segala sesuatu yang telah
didengar, dibaca, dan dilihat karena tidak
setiap orang memiliki kepentingan yang sa-
ma tentang sesuatu yang telah didengar,
dibaca, dan dilihat. Namun demikian, seba-
gai sebuah pengetahuan pribadi yang dimi-
liki oleh seseorang akan tetap ada dan bah-

kan setiap saat akan bertambah karena se-
tiap saat pula setiap individu akan berke-
sempatan mendengar, membaca, dan me-
nonton sebuah tayangan televisi. Seseo-
rang yang memiliki kepentingan atau tertarik
pada sesuatu yang didengar, dibaca atau
ditonton, ia akan mengolah, dalam pikiran-
nya. Misal, tanggal 27 Mei 2006 yang lalu
terjadi gempa bumi besar yang meluluhlan-
takkan Yogyakarta (Jogja) dan Jawa Tengah
(Jateng). Berita gempa Jogja dan Jateng di-
muat di semua koran, diberitakan semua sta-
siun radio, dan ditayangkan semua stasiun
televisi. Berita gempa tersebut dapat secara
sengaja dicari orang atau mungkin secara
kebetulan didengar orang dari siaran radio.

Seorang nelayan tradisional di pe-
rairan Natuna, yang secara kebetulan
mendengar, membaca, menyaksikan, be-
rita gempa Jogja dan Jateng mungkin ha-
nya akan mendengar dan barangkali juga
tidak berusaha mengingat, atau malah
menjadi berita yang berlalu begitu saja
baginya karena nelayan ini tidak memili-
ki kepentingan terhadap terjadinya gem-
pa hebat tersebut. Berbeda halnya dengan
seorang pakar gempa yang mengetahui
terjadinya gempa hebat. Kiranya dapat
diduga bahwa pakar gempa tersebut akan
memburu semua berita dari berbagai sum-
ber, bahkan mungkin akan mencari tuli-
san-tulisan yang pernah ada tentang
gempa bumi. Pakar tersebut akan mengo-
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lah, dalam pikirannya, masalah gempa.
Pakar tersebut, mungkin, kemudian akan
mengemukakan gagasan-gagasannya
tentang berbagai solusi pasca gempa. Ka-
rena seorang pakar maka orang tersebut,
dengan dasar membagi gagasannya, ke-
mudian menuliskan gagasannya agar ga-
gasan yang dimilikinya dapat diketahui
oleh orang lain, atau kalau perlu dapat
mempengaruhi tindakan orang lain. Tu-
lisan tersebut kemudian dikirimkan ke
sebuah lembaga penerbitan. Tulisan pa-
kar tersebut, sebagai pengetahuan indivi-
du, akan dibaca banyak orang karena
telah ditulis dan dipublikasikan. Gaga-
san tersebut, karena sudah direkam dan
dipublikasikan maka akan dibaca banyak
orang dan dengan demikian gagasan
pakar tadi sudah menjadi pengetahuan
banyak orang (pengetahuan publik).

Gagasan yang dikemukakan oleh pa-
kar gempa tersebut, sebut saja sebagai pa-
kar 1, akan dibaca oleh pakar gempa la-
innya, misalnya pakar 2. Gagasan yang
dikemukakan oleh pakar 1 ada kemung-
kinan akan disanggah oleh pakar 2. Pa-
kar 2 akan mengemukakan gagasan ber-
beda, sebagai pengetahuan individual
baru, yang berbeda dengan gagasan pa-
kar 1. Gagasan pakar 2 kemudian ditulis
dan juga dipublikasikan dalam majalah
atau koran. Gagasan pakar 2 yang me-
nyanggah gagasan pakar 1, akan mem-
buat pakar 1 (kemungkinan) tetap mem-
pertahankan pendapat-pendapat yang
telah dikemukakannya.

C. Pengetahuan Individu dan Pengetahuan
Publik

Tlustrasi tersebut hendak menunjukkan
bahwa pengetahuan individu akan menjadi
pengetahuan publik karena ditulis dan di-

baca orang lain. Tanggapan dan gagasan
individu yang satu dengan gagasan indivi-
du lainnya mengenai suatu peristiwa atau
sebuah gejala dapat berbeda-beda. Satu in-
dividu dengan individu lainnya dapat saling
beradu argumentasi dalam menanggapi se-
buah peristiwa. Pengetahuan seseorang (in-
dividu) akan semakin berkembang ketika pe-
ngetahuannya ditulis, dipublikasikan, dan
disanggah oleh orang lain. Sanggahan or-
ang lain tentang gagasannya akan me-
ngembangkan cara berpikir orang tersebut
untuk mengemukakan argumen-argumen-
nya secara logis, dan dengan demikian indi-
vidu-individu tersebut berkembang penge-
tahuannya. Berbeda dengan nelayan tadi,
ia hanya menyimpan dalam benaknya me-
ngenai peristiwa yang didengarnya, dan ha-
nya akan menjadi pengetahuan bagi dirinya
sendiri. Hustrasi tersebut juga dapat digu-
nakan untuk menjelaskan mengapa siklus
pengetahuan penting untuk perkembangan
komunal.

Gagasan seseorang, sebagai pengeta-
huan individual, yang telah ditulis, tentu-
nya akan dibaca masyarakat, dalam arti luas.
Setiap individu sebagai anggota masyara-
kat sangat mungkin memiliki gagasan yang
berbeda-beda ketika menanggapi sebuah
peristiwa atau gejala dalam masyarakat. Di
antara individu-individu dalam masyarakat
Juga sangat mungkin akan memiliki gagasan
dan pengetahuan yang sama terhadap se-
buah gejala atau peristiwa. Gagasan yang
telah ditulis oleh seseorang dapat saja dise-
tujui oleh masyarakat luas. Dengan demi-
kian, gagasan yang semula hanya dimiliki
seseorang, yang semula sebuah solusi dari
seseorang, karena ditulis dan dibaca oleh
banyak orang, maka akhirnya akan menjadi
pengetahuan banyak orang, menjadi penge-
tahuan masyarakat luas.




Pengetahuan yang telah dimiliki oleh
masyarakat pada suatu saat tertentu dapat
menjadi pengetahuan yang tidak relevan
dengan peristiwa atau gejala baru. Misal-
nya, semula orang, barangkali dapat mene-
rima ketika kenyataan bahwa gempa bumi
adalah peristiwa alam yang harus diterima.
Ada kemungkinan bahwa pengetahuan
tentang peristiwa alam yang harus diterima
dapat menjadi tidak relevan ketika ada argu-
men lain, yang kemudian menjadi pengeta-
huan publik, bahwa bagaimanapun gempa
bumi yang disebabkan oleh faktor alam da-
pat dihindari atau dikurangi akibatnya. Per-
tentangan gagasan yang satu dengan ga-
gasan lainnya menyebabkan seseorang da-
lam anggota masyarakat berpikir dan me-
ngemukakan argumen-argumen baru, yang
akhimya argumen-argumen baru tersebut
pada suatu saat dapat menjadi pengetahuan
baru masyarakat. Gagasan baru individual
muncul, ditulis dan dibaca banyak orang.
Gagasan tersebut dapat disetujui dan diya-
kini masyarakat, atau sebaliknya tidak dise-
tujui masyarakat. Demikian seterusnya si-
klus pengetahuan tersebut berlangsung.
Pengetahuan individu berkembang maka
pengetahuan masyarakat berkembang. Per-
bedaan pendapat individu-individu dalam
masyarakat akan membuat masyarakat men-
jadi semakin berkembang karena masyarakat
terdiri dari individu-individu yang cara ber-
fikirnya berkembang. Pada tataran inilah ter-
jadi perkembangan pengetahuan secara ko-
munal berlangsung.

D. Kelancaran atau Ketidaklancaran
Siklus Pengetahuan

Kelancaran atau ketidaklancaran siklus
pengetahuan akan sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor berikut ini da-
pat mempengaruhi kelancaran atau keti-

daklancaran siklus pengetahuan.

1. Faktor individual
Seperti yang dikemukakan Kemp (1976)
bahwa pengetahuan publik ada karena
masyarakat mengenal tulisan, masya-
rakat yang mampu menulis dan memba-
ca, dan menghasilkan catatan (record)
atau rekaman pengetahuan.

Pernyataan tersebut dapat dipahami de-
mikian, yaitu bahwa individu-individu
dalam masyarakat adalah individu-indi-
vidu yang mampu menulis, mampu mem-
baca, dan menghasilkan rekaman penge-
tahuan. Maka jelas bahwa salah satu fak-
tor yang dapat memperlancar siklus pe-
ngetahuan adalah faktor kemampuan in-
dividu dalam membaca dan menulis. Ke-
mampuan membaca dalam arti ini tentu
saja bukan kemampuan memahami ga-
bungan huruf demi huruf menjadi kata
dan kalimat -bahkan teks-tetapi adalah
kemampuan menelaah bacaan dan, kalau
perlu, mengkritisi pengetahuan yang ada
dalam bacaan tersebut. Jika individu-in-
dividu tidak memiliki kemampuan mem-
baca dalam arti tersebut maka akibatnya
sudah bisa diduga bahwa tidak akan ter-
jadi perbedaan argumen dan dengan de-
mikian individu-individu tidak berkem-
bang. Maka berarti juga bahwa siklus
pengetahuan tidak berjalan lancar.

Kemampuan membaca belum cukup un-
tuk kelancaran siklus pengetahuan. Ke-
mampuan menuliskan pengetahuan dan
bahkan keberanian mengemukakan pe-
ngetahuan dalam tulisan harus diba-
ngun agar siklus pengetahuan berjalan
lancar. Persoalan ini menjadi masalah
bagi banyak orang, yaitu bahwa menulis-
kan pengetahuan untuk dipublikasikan
adalah hal yang sangat sulit. Maka ke-




mampuan ini perlu dilatih atau jika perlu
dipaksa. Salah satu cara ‘memaksa’ ada-
lah melalui dunia akademik-dengan mem-
berikan tugas-tugas menulis-karena du-
nia akademik adalah tempat yang paling
dekat dengan siklus pengetahuan.

. Saluran publikasi

Untuk dapat menjadi pengetahuan pu-
blik, pengetahuan individual harus dire-
kam dan dipublikasikan. Pengetahuan
yang sudah direkam memang sudah da-
pat dibaca oleh orang lain, tetapi jumlah
pembacanya akan terbatas. Jumlah pem-
baca akan banyak jika rekaman tersebut
disebarluaskan dalam bentuk publikasi.
Saat ini saluran publikasi agaknya tidak
lagi menjadi hambatan untuk menya-
lurkan pengetahuan. Individu atau ma-
syarakat dapat memilih berbagai saluran
publikasi yang tersedia, mulai dari salu-
ran publikasi yang dapat dikelola sendiri
maupun yang dapat dikelola secara ko-
lektif. Bahkan dengan menggunakan tek-
nologi internet, orang ataupun masya-
rakat dapat mempublikasikan pengeta-
huannya dengan sangat mudah.

3. Mediarekam

Berbagai media perekam saat ini tersedia
dan dapat diperoleh dengan mudah.
Mulai dari yang berupa kertas hingga
yang elektronik. Dengan demikian me-
dia rekam bukan lagi menjadi hambatan
berlangsungnya siklus pengetahuan.

Salah satu media rekam pengetahuan
yang masih banyak digunakan oleh in-
dividu maupun masyarakat adalah me-
dia rekam tercetak yang berupa buku,
majalah, dan koran. Sarana rekam ter-
cetak ini masih tetap dominan dan akan
tetap dominan karena mudah digunakan
dalam situasi apapun. Selain itu media

rekam tercetak dapat dengan mudah .

4.

menjangkau segala lapisan masyarakat.
Faktor finansial

Setiap orang dapat dengan mudah mere-
kam pengetahuannya dalam bentuk ter-
cetak ataupun dalam bentuk elektronik,
namun hingga saat ini tidak perlu di-
pungkiri, bahwa kemampuan masyarakat
untuk ‘membeli pengetahuan’ tercetak
maupun elektronik masih rendah. Reka-
man pengetahuan tercetak masih menjadi
barang mahal untuk sebagian besar ma-
syarakat Indonesia karena harga buku
atau majalah tercetak, sebagat perekam
pengetahuan, masih mahal. Kebutuhan
membeli buku masih belum menjadi prio-
ritas dibanding prioritas membeli kebu-
tuhan sehari-hari. Tidak perlu dipungkiri
bahwa ketidakmampuan membeli buku,
sebagai media perekam pengetahuan,
Jjuga terjadi di kalangan mahasiswa, yang
notabene mahasiswa adalah masyarakat
yang dekat dengan siklus pengetahuan.
Ketidakmampuan finansial untuk 'mem-
beli pengetahuan’ dapat dikatakan seba-
gai salah satu penghambat kelancaran

siklus pengetahuan.

. Regulasi dan birokrasi pemerintah

Jika masyarakat dalam arti luas boleh diar-
tikan sebagai masyarakat yang dapat
melampaui batas-batas negara, maka
faktor penghambat siklus pengetahuan
akan semakin bertambah, antara lain ialah
faktor regulasi dan birokrasi pemerintah
dalam hal perdagangan buku.

Proses impor buku untuk keperluan pen-
didikan ternyata tidak berjalan mudah
ketika buku-buku harus masuk ke Indo-
nesia. Masih terdapat regulasi dan biro-
krasi impor buku yang dihadapi oleh
perpustakaan-perpustakaan yang akan
mengoleksi buku yang berasal dari luar




negeri. Perpustakaan harus berhadapan
dengan birokrasi Kantor Bea Cukai un-
tuk berbagai urusan yang kadang-ka-
dang tidak jelas persoalannya. Perpus-
takaan tersebut harus membayar sejum-
lah pajak impor buku yang boleh dikata-
kan masih mahal untuk ukuran kebu-
tuhan pendidikan dan pengetahuan.

Regulasi dan birokrasi yang harus dilalui
oleh pengimpor buku, bagaimanapun,
sangat menghambat siklus pengetahuan
dalam masyarakat.

. Faktor bahasa

Di era teknologi internet saat ini, penge-
tahuan seseorang dapat dengan mudah
direkam, dan dapat dengan mudah dike-
tahui oleh orang lain untuk akhirnya
menjadi pengetahuan publik. Media
rekam dan sarana publikasi bukan lagi
menjadi persoalan, meskipun masalah
finansial masih menjadi penghambat.
Namun ada faktor lain yang tidak kalah
penting dalam proses kelancaran siklus
pengetahuan, yaitu faktor bahasa. Setiap
orang dapat merekam pengetahuannya
menjadi pengetahuan yang dapat dike-
tahui oleh publik. Bahasa yang diguna-
kan untuk merekam pengetahuan pada
umumnya terbatas pada bahasa yang
paling dikuasai oleh pemilik pengeta-
huan. Keterbatasan penguasaan baha-
sa asing, misalnya bahasa Inggris, pada
pihak pemilik pengetahuan (individu)
dapat menyebabkan terhambatnya siklus
pengetahuan. Sebaliknya kurangnya pe-
nguasaan bahasa asing pada masyarakat
juga semakin memperparah terhambat-
nya siklus pengetahuan. Padahal reka-
man pengetahuan tersebar dalam ber-

bagai bahasa.

E. Peranan Perpustakaan dalam Siklus
Pengetahuan

Salah satu lembaga penyedia informasi
adalah perpustakaan. Koleksi yang dise-
diakan dan dikelola perpustakaan merupa-
kan rekaman pengetahuan yang berasal
dari berbagai individu dan publik.

Para ilmuwan percaya bahwa ilmu pe-
ngetahuan berkembang karena penyem-
purnaan dari ilmu pengetahuan sebelum-
nya. [Imu pengetahuan berkembang karena
terjadi komunikasi ilmiah dari satu individu
dengan individu lainnya atau bahkan dari
pengetahuan individu ke pengetahuan pu-
blik atau sebaliknya. Tanpa komunikasi
ilmiah sains bukanlah sains (Grogan, 1982).

Literatur ilmiah adalah sebuah rekaman
informasi yang dapat berupa pengetahuan
individu maupun pengetahuann publik. Sa-
lah satu unsur dasar metode ilmiah ialah
pemecahan masalah dengan melakukan
observasi dengan cara mempelajari reka-
man observasi dan eksperimen yang diting-
galkan oleh para pendahulunya, yang ter-
muat dalam literatur ilmiah yang direkam dan
dipublikasikan. Literatur ilmiah dari para
pendahulu tersebut akan terekam dalam lite-
ratur primer, sekunder, dan tersier.

Persoalannya ialah siapa yang menge-
lola dan menyimpan literatur ilmiah ter-
sebut? Di mana literatur ilmiah tersebut di-
simpan? Bagaimana literatur ilmiah tersebut
dapat ditemukan dengan mudah dan dapat
digunakan untuk melakukan observasi oleh
para calon ilmuwan baru?

Pengalaman selama ini menunjukkan
bahwa pustakawan dan perpustakaan men-
jadi pengelola dan penyimpan literatur il-
miah. Pengalaman selama ini ternyata me-
nunjukkan bahwa penyimpan literatur ilmi-
ah bukan penerbit dan juga bukan pencipta
literatur ilmiah. Terlebih lagi jika literatur




ilmiah tersebut sudah berumur tua maka
dapat terjadi penerbitnya sudah bubar atau
penciptanya sudah meninggal dan yang
masih menyimpan literatur tersebut adalah
perpustakaan.

Maka dengan demikian, selama perpus-
takaan masih eksis sebagai lembaga penge-
lola dan penyimpan literatur ilmiah, berarti
penerapan metode ilmiah dapat dipermu-
dah. Namun jika perpustakaan dan pusta-
kawan sudah tidak eksis, pelaksaan metode
ilmiah akan menemui kesulitan karena litera-
tur ilmiah dari para pendahulu, yang telah
direkam dan dikomunikasikan, sulit ditemu-
kan jika tidak ada perpustakaan dalam ber-
bagai bentuknya.

Karena perannya yang sangat penting
tersebut maka perpustakaan perlu dibangun
dan dilestarikan agar komunikasi ilmiah
maupun yang tidak ilmiah pun dapat ber-
langsung dengan lancar.

F. Kesimpulan

Pengetahuan individu akan menjadi
pengetahuan publik karena ditulis dan di-
baca oleh masyarakat. Pengetahuan indi-
vidu akan berkembang karena adanya per-
bedaan-perbedaan pendapat di antara in-
dividu dalam masyarakat. Perbedaan-per-
bedaan pendapat menyebabkan individu
dan masyarakat berusaha mencari hal-hal
baru melalui olah pikir dan argumen-argu-
mennya. Dengan demikian pengetahuan
individu dan pengetahuan masyarakat ber-
kembang beriringan sebagai sebuah siklus.

Namun begitu, siklus pengetahuan ti-
dak selalu dapat berjalan lancar. Ada faktor-
faktor yang memperlancar siklus, juga ada
juga faktor-faktor yang menghambat siklus.

Faktor-faktor yang memperlancar si-
klus antara lain adalah kemampuan mem-
baca dan menulis para individu dalam ma-

syarakat, tersedianya media rekam yang
sangat bervariasi, tersedianya saluran ko-
munikasi yang modern.

Faktor-faktor penghambat siklus, an-
tara lain adalah regulasi dan birokrasi perda-
gangan buku yang masih kurang meng-
gembirakan, ketidakmampuan finansial,
serta kurang penguasaan bahasa asing.
Faktor lain yang tidak kalah pentingnya da-
lam siklus pengetahuan adalah tersedianya
perpustakaan yang menyimpan rekaman
pengetahuan, baik pengetahuan individu
maupun pengetahuan publik.

Begitulah lebih kurang siklus penge-
tahuan berlangsung, yang dalam proses-
nya terdapat faktor yang memperlancar
maupun yang menghambat.
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KESADARAN
YGHartono*

Alkisah ada seorang petualang yang
pergi berkelana menjelajah daerah-dae-
rah di Afrika Selatan. Suatu pagi selagi
ia duduk-duduk di depan gubuk seorang
kepala suku dilihatnya anak-anak kecil
sedang bermain-main dengan batu-batu
putih. Ketika petualang itu memungut
salah satu dari batu putih itu hatinya men-
jadi berdebar-debar. Ternyata batu yang
sekarang ada dalam genggaman tangan-
nya itu adalah sebuah intan. Kemudian
katanya kepada kepala suku itu, Engkau
tahu, di negeriku anak-anak juga berma-
in-main dengan batu-batu seperti ini! Kele-
reng namanya. Bolehkah aku membawa
beberapa batu ini dan kutukar dengan
tembakau? Kepala suku itu menjawab,

Oh, ada jutaan batu seperti itu di sini!
Engkau melihat sendiri bahwa batu-batu
itu banyak berserakan di halaman gubuk
ini, di pinggir-pinggir sungai dan juga di
banyak tempat lainnya. Saya akan merasa
seperti perampok yang merampas hartamu
Jika engkau menukar batu-batu itu de-
ngan tembakau. Tetapi kalau engkau me-
mang menghendaki hal itu akan kuterima
dengan senang hati. Petualang itu pun
lalu pulang ke negerinya dengan memba-
wa sekantung intan. Dijualnya intan-in-
tan itu dan kembalilah ia ke Afrika. Di
sana dibelinya seluruh daerah itu beserta
dengan tambang intannya. la kemudian
menjadi salah seorang terkaya pada ja-
mannya. Sedang orang Afrika yang tidak
menyadari dan tidak melihat bahwa sela-
ma ini mereka hidup di atas harta terpen-
dam tak ternilai harganya itu tetap saja
miskin. Inilah suatu tragedi kehidupan.
Anthony de Mello,S.J.

Kisah penemuan tambang intan terbe-
sar di Afrika Selatan di atas kiranya ingin
menegaskan kembali betapa pentingnya arti
kesadaran. Dengan selalu menyadari keha-
diran sesuatu yang ada di sekelilingnya, se-
seorang akan dapat “melihatnya” dengan
lebih jelas. Selanjutnya, ia dapat mengambil
tindakan yang tepat terhadap sesuatu itu
untuk mendukung pencapaian tujuan hi-
dupnya. Tanpa kesadaran maka seseorang
akan tampak seperti “orang buta“ yang tidak
dapat melihat dan menentukan arah sehing-
ga berakibat kerugian pada dirinya sendiri.

Dalam konteks kehidupan kampus de-
wasa ini, kiranya cerita di atas masih sa-
ngat relevan. Tanpa sadar seringkali seba-
gai sivitas akademika kita belum begitu pe-
duli akan keberadaan sarana-prasarana
yang berpotensi besar mendukung terlak-
sananya tri dharma perguruan tinggi. Lebih
khusus lagi, perpustakaan sebagai salah sa-
tu sarana belajar, seringkali hanya dipan-
dang sebagai pelengkap dari perguruan ting-
gi. Dengan perkataan lain, perpustakaan
baru diposisikan sebatas tempat penyim-
panan koleksi buku-buku pengetahuan dan
belum diposisikan sebagaimana mestinya.
Indikasi nyata akan hal ini ditunjukkan de-
ngan masih rendahnya peningkatan persen-
tase pengunjung perpustakaan dari tahun
ke tahun. Ibarat intan dalam sebuah tam-
bang yang masih terpendam, pustaka-pus-
taka dalam perpustakaan belum dieksplorasi
secara optimal untuk mendukung berbagai
aspek kehidupan kampus ini terutama yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar
dan penelitian. Mungkin minat dan budaya
baca yang masih rendah dapat disinyalir
menjadi sebab dari semua ini.

* Staf Pengajar Program Studi Matematika FMIPA-USD




Sebagian lagi dari kita sudah lebih maju
dengan menyadari arti penting perpusta-
kaan sebagai sumber informasi. Mereka ini
dengan setia mengunjungi perpustakaan
untuk menggali ilmu pengetahuan. Dengan
beragam informasi yang diperoleh baik lewat
media cetak maupun media elektronik yang
berada di perpustakaan, mereka dapat lebih
mengembangkan diri. Jadi dalam hal ini per-
pustakaan dapat berperan sebagai pendu-
kung dalam pengembangan SDM.

Sayangnya, dalam usaha memperoleh
informasi sebagian kecil dari mereka (dilan-
dasi sifat egois) ada yang melakukan tinda-
kan-tindakan vandalisme. Tindakan vanda-
lisme ini dapat bermacam-macam bentuknya
dari yang paling ringan seperti mencoret
atau menulis pada halaman pustaka sampai
dengan yang paling berat seperti menyobek
satu atau beberapa lembar halaman pustaka
dan mencuri pustaka. Adanya informasi ter-
tentu yang hilang akan menyebabkan ran-
cunya pemahaman isi buku dan menghala-
ngi orang lain untuk memperoleh informasi
dan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan.

Dalam skala kecil juga terjadi tindakan-
tindakan yang walaupun tidak merusak
pustaka secara fisik tetapi dapat mengacau-
kan sistem administrasi di perpustakaan ya-
itu keterlambatan pengembalian pustaka
yang dipinjam, menghilangkan pustaka
yang dipinjam dan tindakan mengacaukan
tata urutan pustaka. Dampaknya, selain
kelancaran sirkulasi pustaka terganggu juga
peran perpustakaan sebagai tempat penye-
baran informasi tidak dapat berjalan seba-
gaimana mestinya. Lewat media perpus-
takaanlah suatu informasi dapat secara efek-
tif tersebar dari satu orang ke orang yang
lain.

Tindakan vandalisme tersebut juga
mencerminkan bahwa pelaku tidak menya-
dari arti pentingnya peraturan yang diber-
lakukan di perpustakaan. Olehnya peraturan
hanya dipahami sebagai hal yang menge-
kang dan membatasi dirinya dalam memper-

oleh informasi. Padahal, peraturan sebenar-
nya dibuat demi menjamin hak setiap orang
(termasuk dirinya) dalam memperoleh infor-
masi. Tanpa peraturan dapat dibayangkan
akan banyak kerugian dan kekacauan yang
terjadi. Ibarat sebuah tambang, dalam meng-
eksplorasi perpustakaan harus juga dipikir-
kan kelangsungan hidupnya dan kepen-
tingan banyak orang.

Di masa depan perpustakaan perlu di-
posisikan sebagai rumah belajar yang nya-
man sehingga pengguna menjadikannya
sebagai pusat kegiatan belajar, baik mandiri
maupun kelompok. Untuk itu, berbagai sara-
na penunjang seperti komputer, peralatan
multimedia, internet menjadi hal yang mu-
tlak diperlukan. Ruang kedap suara untuk
berdiskusi pun menjadi hal yang tidak kalah
pentingnya karena banyak ahli meyakini
bahwa belajar merupakan perilaku sosial di
mana partisipan harus berkomunikasi antar
mereka sendiri. Melalui komunikasi inilah
proses belajar terjadi. Tanpa adanya ber-
bagai sarana tersebut, proses belajar aktif
berupa tukar-menukar informasi antar peng-
gunanya tidak dapat berjalan secara efektif.

Sebagaimana ilmu pengetahuan yang
jika semakin dibagi dan dimiliki banyak or-
ang semakin dapat berkembang, demikian
pula perpustakaan perlu juga benar-benar
dimiliki oleh setiap penggunanya schingga
dapat berkembang. Untuk itu, kesadaran
dari para pengguna akan potensi dan peran
perpustakaan menjadi hal yang tidak dapat
ditawar-tawar lagi. Usaha-usaha untuk
semakin menggugah kesadaran pengguna
lewat berbagai forum semacam dialogal, talk
show, open house, lomba-lomba, seminar
dan lain-lain perlu semakin digalakkan.
Besar harapan kita pada akhirnya perpus-
takaan dapat benar-benar menjadi pintu
masuk ilmu pengetahuan.




LIVING LIBRARY SEBUAH
KONSEP

Retno Sukesi*

A.Pendahuluan

Membaca, membuka hati, melihat du-
nia, itu kata- kata yang sering kita dengar
bahkan sudah menjadi semboyan yang se-
ring kali ditempe! di perpustakaan-perpus-
takaan. Semua orang sepakat membaca itu
penting, dengan membaca wawasan penge-
tahuan semakin bertambah.

Permasalahan yang dihadapi saat ini
adalah rendahnya minat baca di kalangan
masyarakat. Hal ini yang menjadi tantangan
perpustakaan dalam menumbuhkan dan
mengembangkan minat baca masyarakat.
Perpustakaan seharusnya mendekatkan diri
pada masyarakat, sehingga masyarakat ti-
dak merasa bahwa perpustakaan adalah
tempat yang eksklusif, yang hanya di da-
tangi oleh kaum intelektual.

B. Rendahnya Minat Baca

Secara sosiologis minat baca masya-
rakat cenderung rendah, karena dalam kehi-
dupan masyarakat ditemukan adanya peng-
klasifikasian anggota masyarakat kedalam
kelompok-kelompok tertentu atau yang
lebih di kenal dengan sistem struktur sosial.
Hal ini berpengaruh kepada perilaku sosial
yang diperlihatkan oleh tiap kelompok. Me-
rupakan suatu kewajaran jika kelompok in-
telektual berkutat dengan buku, tetapi me-
rupakan hal yang tidak wajar bila buku di-
pegang atau dibaca oleh nelayan, petani
apalagi pengangguran.

C.Living Library

Untuk apa perlu adanya perpustaka-
an? Jelasnya untuk mengajak orang mem-
baca guna menambah pengetahuan dan wa-
wasan. Tapi, perpustakaan yang ada adalah
perpustakaan yang suram, tidak menarik dan
lambat laun berubah jadi gudang buku yang
tidak bersahabat sama sekali. Bahkan petu-
gas yang sering ditemui ketus, galak, tidak
ramah dan bekerja tanpa gairah.

Dewasa ini perpustakaan dituntut un-
tuk selalu mengikuti perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi juga memberikan
jasa layanan yang berorientasi kepada kon-
sumen atau consumer oriented, yang ber-
kualitas, efisien dan sesuai dengan kebu-
tuhan.

Dengan mengerti dan memenuhi kebu-
tuhan pemakai, perpustakaan dapat me-
ningkatkan kualitas layanannya sehingga
pemakai dapat memperoleh kepuasan (cus-
tomer satisfaction).

Staf perpustakaan dalam memberi laya-
nan kepada pemakai perpustakaan dituntut
untuk ramah, sopan, tekun, dan tidak cepat
bosan, siap memberi jawaban atas semua
pertanyaan pemakai perpustakaan atau jika
perlu memberikan solusi (membimbing dan
mengarahkan). Staf perpustakaan juga ha-
rus menguasai koleksi, baik jenis maupun
letaknya dan berpengetahuan luas, serta
harus berminat dan berusaha untuk selalu
menambah ilmu dalam bidangnya (Candra
Dewi-Hariady, 2001)

*) Staf Perpustakaan STIE YKPN




Staf perpustakaan yang ramah dan so-
pan akan sangat berpengaruh pada kepu-
asan pemakai perpustakaan, sehingga pe-
makai akan merasa senang berada di perpus-
takaan. Staf perpustakaan harus mampu
menghilangkan sikap galak dan curiga ter-
hadap pemakai perpustakaan. Jika men-
jumpai pemakai perpustakaan yang kesu-
litan mencari informasi hendaknya segera
diketahui dan membantu. Pemakai perpus-
takaan adalah orang awam yang tidak me-
ngetahui seluk beluk perpustakaan secara
detail. Jadi jika pemakai perpustakaan meng-
alami banyak kesulitan adalah wajar.

Staf perpustakaan yang siap memberi
jawaban atas pertanyaan pemakai perpus-
takaan memberi nilai tersendiri baik bagi staf
maupun pemakai perpustakaannya, oleh
karena itu perpustakaan harus memiliki staf
yang mampu dan mau belajar tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi terkini.

Penguasaan koleksi perpustakaan baik
jenis maupun letak menjadikan staf perpus-
takaan cepat dalam memberikan informasi,
sehingga pemakai perpustakaan akan sa-
ngat terbantu dalam mencari informasi. Staf
perpustakaan juga harus berminat dan ber-
usaha untuk menambah ilmu dalam bidang-
nya. Adanya kemajuan teknologi dan prin-
sip library without wall, the virtual library,
menyebabkan terjadinya pergeseran dari
bentuk pekerjaan yang bersifat teknis ke
pekerjaan yang bersifat layanan yang lebih
berkonsentrasi pada pemberian layanan
langsung kepada konsumen.

Prinsip itu saja tidaklah cukup, dite-
ngah-tengah masyarakat yang minat baca-
nya sangat rendah perpustakaan harus me-
miliki prinsip bahwa membaca merupakan
suatu kebutuhan penting. Suatu kebutuhan
yang harus dipenuhi tidak hanya oleh kaum
intelektual tapi oleh semua lapisan masya-

rakat. Sosialisasi merupakan salah satu
alternatif yang dapat ditempuh perpusta-
kaan sehingga akan terjadi penginternalan
nilai-nilai dan cara berpikir baru terhadap
pentingnya arti membaca bagi masyarakat.

Bukan hanya itu saja, perpustakaan ha-
rus bisa menjadi rumah baca bagi masya-
rakat sehingga ada rasa membutuhkan, ada
rasa ingin selalu datang ke perpustakaan.
Hal ini bisa diwujudkan dengan konsep /iv-
ing library: dekat, hidup dan bersahabat.
Menjadikan perpustakaan sebagai rumah
baca dengan konsep living library tidaklah
mudah. Pertama-tama yang harus dilakukan
adalah meniupkan “roh kehidupan” di da-
lamnya. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendefinisikan roh “sebagai sesuatu (un-
sur) yang ada dalam jasad yang diciptakan
Tuhan sebagai penyebab adanya hidup
(kehidupan)”. Roh itu ada pada setiap manu-
sia. Roh tampak dalam senyum, gerakan,
warna, tulisan, kata-kata, tata letak, pena-
taan pohon, aktivitas, aturan-aturan, dan
sebagainya. Roh yang di taruh itu sama de-
ngan roh yang ditiupkan dalam pekerjaan
dan layanan yang diberikan kepada konsu-
men. Roh bisa hidup terus, berumur pan-
jang, atau bisa juga lesu, sakit atau mati.
Oleh karena itu roh harus dipelihara, dia-
yomi, ditemani, diajak bicara.Roh adalah
Jjiwa atau pikiran, dan jiwa atau pikiran itu
harus bersih.

Roh akan menjadikan a living indi-
vidual. A living individual bekerja dengan
riang dan hidup untuk mengisi kehidupan.
Ketika menciptakan karya akan di masuk-
kannya ke dalam sebuah living company
yang menaruh perhatian kepada keseim-
bangan ekologi dan hidup untuk saling
menghidupi.




Nilai-nilai yang harus dimiliki agar bisa
memberikan layanan yang baik kepada pe-
makai perpustakaan adalah:

a. Kompetensi: setiap pekerjaan yang men-

Living library bisa di capai dengan:

1. Desain perpustakaan
Perpustakaan di desain sedemikian rupa
sehingga pemakai perpustakaan merasa

betah dan nyaman dalam membaca bu-
ku. Tata cahaya perpustakaan harus me-
mudahkan dalam mencari bahan pustaka
dan membaca bahan pustaka yang dibu-
tuhkan. AC sangat dibutuhkan meng-
ingat iklim Indonesia yang panas sehing-
ga kenyaman tetap terjaga, tata letak rak
buku, meja baca dan counter layanan ju-
ga penting diperhatikan.

. Aturan-aturan

Aturan perpustakaan dibuat untuk mem-
permudah proses layanan. Jangan sam-
pai aturan dibuat rumit sehingga banyak
pemakai enggan ke perpustakaan.

. Aktivitas-aktivitas

Aktivitas yang dilakukan perpustakaan
bisa sangat beragam dari seminar, pela-
tihan, pameran buku, lomba penulisan
karya ilmiah dan karya fiksi sampai kegi-
atan-kegiatan sosial yang bisa mende-
katkan perpustakaan dengan masya-
rakat.

. Sumber daya manusia

Bukan saja kemampuan teknis dan aka-
demis pegawai yang ditingkatkan tetapi
kesediaan memberikan layanan adalah
yang lebih utama. Perwujudan dari nilai
kesediaan memberikan layanan adalah:
ringan hati dalam memberikan layanan,
menjadi pendengar yang baik (mende-
ngar dengan empati) bagi pemakai per-
pustakaan, memperlihatkan tanggung
jawab yang besar atas layanan yang ha-
rusnya diterima pemakai perpustakaan
dan senantiasa memperlihatkan kepe-
dulian kepada pemakai perpustakaan.

jadi tanggungjawab staf perpustakaan
dilaksanakan berdasarkan pengetahuan
terkini dan senantiasa menghindari com-
mon sense dalam melaksanakan peker-
jaan, mempunyai kemampuan di bidang
perpustakaan dan memiliki tanggung ja-
wab untuk mengembangkan perpus-
takaan

. Karakter:

Kejujuran: kemampuan untuk mengata-
kan suatu kenyataan sebagaimana ada-
nya

Keberanian: keteguhan hati dalam mem-
pertahankan pendirian, keyakinan, prin-
sip dan visi

Integritas: kemampuan untuk mewu-
judkan apa yang diucapkan/janjikan
sehingga menjadi kenyataan

Mental berlimpah: kemampuan dalam
menerima keberhasilan, kelebihan, keber-
untungan, penghargaan yang diperoleh
orang lain

Kesabaran: kekuatan hati dalam membe-
rikan layanan kepada pemakai perpus-
takaan

c. Kerendahan hati : merupakan sikap hor-

mat kepada siapa saja tanpa melihat sta-
tus, ras, agama, dan pandangan politik.
Kesediaan untuk melayani pemakai per-
pustakaan hanya dapat tercipta jika me-
miliki “kerendahan hati”. Kerendahan
hati selalu menempatkan staf perpus-
takaan di posisi mampu menerima tiap
perbedaan dalam berhubungan dengan
pemakai perpustakaan.

Selalu dilakukan evaluasi terhadap kiner-

ja staf perpustakaan dan staf perpus-




takaan tidak diperkenankan menggu-
nakan kata-kata keras, selalu memberikan
senyum (ramah) kepada pemakai perpus-
takaan. Memberikan penghargaan kepa-
da staf perpustakaan yang berprestasi.

D. Kesimpulan

Living library adalah konsep yang
mendekatkan perpustakaan kepada pemakai
perpustakaan, yang membuat perpustakaan
menjadi hidup dan bersahabat dengan pe-
makai perpustakaan. Living library bisa ter-
wujud apabila staf perpustakaan sadar bah-
wa melayani pemakai perpustakaan dengan
baik akan memberikan nilai lebih. Hal ini ti-
dak lepas dari nilai-nilai yang seharusnya
dipahami dan dilaksanakan oleh staf per-
pustakaan. Kemampuan staf perpustakaan
untuk menambah ilmu dalam menghadapi
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang cepat akan mempermudah staf perpus-
takaan dalam memberikan layanan infor-
masi.

Daftar Pustaka

Anusapati. (2003). Peran Perpustakaan
Dalam Meningkatkan Minat Baca Ma-
syarakat (suatu tinjauan berdasarkan
perspektif sosiologi). Media Informasi,
Vol XIII. No.14. hal: 5-8

Ari, Sudrajad.(2001). Pelayanan Di Perpus-
takaan: Sebuah Jasa. Info Persadha,
Vol.1, No.1. hal:2-4

Awaludin,Iwan. (2003) Menghidupkan
Kembali Peran Perpustakaan Di Te-
ngah Kelesuan Minat Baca Masyara-
kat. Media Informasi. Vol.XIII. No.14.
hal: 14-22

Basuki, Sulistyo. (1991). Pengantar Ilmu
Perpustakaan. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama

Kasali, Rhenald. (2004).Living Library.
Kontan. No.49. Th VIII

Mulyadi. (1996). Karyawan Nonedukatif
STIE YKPN: Misi, Visi, Filosofi, dan Co-
re Values. Yogyakarta: Penerbitan STIE
YKPN

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Na-
sional. (2001). Kamus Besar Bahasa In-

donesia. Jakarta: Balai Pustaka

Knowledge is of two kinds:
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KEGIATAN PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Terdapat beberapa kegiatan Perpustakaan USD, di luar tugas rutin sehari-hari, yang
telah dilaksanakan, baik yang diikuti seluruh staf maupun yang hanya diikuti sebagian staf

Berikut kegiatan-kegiatan tersebut:

PELATIHAN KEPRIBADIAN
SETIAP PRIBADIADALAH UNIK

Setiap pribadi adalah unik dan berbeda.
Pemahaman atas pribadi yang unik dan
berbeda dari masing-masing staf sangat di-
perlukan untuk menciptakan suasana kerja
yang nyaman. Demikian intisari dari pelak-
sanaan pelatihan bagi segenap staf perpus-
takaan USD pada hari sabtu (29/4) yang lalu.

Pelatihan yang mengambil tempat di R.
Driyarkara Lt.3 Perpustakaan Mrican terse-
but berjalan lancar. Materi yang disajikan
berupa pemilihan gambar dilanjutkan dis-
kusi, permainan peran (role play), serta
pemahaman tipe-tipe kepribadian. Pada sesi
pemilihan gambar, peserta diwajibkan untuk
memilih satu dari lima gambar yang diang-
gap paling mewakili diri. Setelah berhasil
memilih satu gambar peserta dikumpulkan
berdasar gambar. Ada lima kelompok yang
kemudian berdiskusi dan mempresentasi-
kan hasil diskusi. Pada permainan peran,
kepala perpustakaan menunjuk tiga staf un-

tuk memperagakan sebuah adegan pelang-
garan yang dilakukan pengguna perpus-
takaan. Bagaiamana staf perpustakaan
harus bersikap dalamsituasi tadi adalah
tujuan dari permainan tersebut. Sementara
materi terakhir disajikan beberapa teori ke-
pribadian dari literatur bidang psikologt.
Dari teori tersebut peserta diajak untuk lebih
mengenal dan memahami tipe kepribdian
yang ada.

Yp. Supriyanto, S.Sos, selaku kepala
bagian pelayanan berharap agar presentasi
menjadi ajang latihan bagi segenap staf
untuk tampil dan berbicara di depan umum.
“Sebaiknya presentasi jangan hanya
sekedar membaca tetapi akan lebih baik jika
hal tersebut dimaknai sebagai ajang
berlatih berbicara di depan umum,” (dra)




LOKAKARYA
PENYEMPURNAAN MATERI

Materi untuk Pelatihan Pengelolaan
Perpustakaan Sekolah hendaknya tersusun
secara sistematis sehingga dapat benar-
benar membantu perpustakaan sekolah
menjadi lebih baik. Demikian ditegaskan Dr.
Frans Susilo, .
S.J. selaku ke-
pala perpusta-
kaan saat ber-
sama staf me-
ngadakan loka-
karnya pe-
nyempurnaan
materi pelatih-
an di Wisma §
Syantikara
Yogyakarta.

Lokakarya
selama sehari .~ i
semalam (8-9/7) tersebut telah membuahkan
hasil yang lebih baik daripada materi tahun
sebelumnya. Banyak penyempuraan
dilakukan. Materi yang sebelumnya terdiri
dari tujuh bab mengalami perbaikan se-
hingga didapat enam bab yang jauh lebih
tertata.

Bab pertama menguraikan pengantar
umum perpustakaan secara lengkap. Pada
bab dua disajikan tentang pengembangan
koleksi baik berupa koleksi buku maupun
terbitan berkala. Bab tiga membahas pe-

ngolahan ko-

© leksi mulai dari

kegiatan in-

" ventarisasi

. hingga perma-
salah yang
muncul pada
pengolahan
terbitan ber-
kala. Lalu pada
bab keempat

- pengguna per-
pustakaan Bab 11ma membahas pemili-
haraan koleksi. Sementara bab enam mem-
bahas materi CDS/ISIS secara lengkap. Dari
keenam bab tersebut yang paling banyak
memakan waktu adalah materi CDS/ISIS
yaitu selama 38 jam dari pola 100 jam yang
direncanakan. Materi CDS/ISIS tersebut
dirancang untuk praktek. (dra)




PENDIDIKAN PENGGUNA MODEL BARU
MASUKI TAHUN KEDUA

Tahun ajaran 2006/2007 ini merupakan
tahun kedua bagi perpustakaan dalam me-
ngadakan pendidikan pengguna dengan
metode baru. Terdapat sedikit perbedaan
dari model perdana. Perbedaan tersebut ter-
letak pada modul-modul. Jika pada tahun
sebelumnya setiap modul dilaksanakan ter-
pisah. Untuk kali ini kedua modul dilaksa-
nakan bersama dengan total waktu selama
2,5 jam. Sementara untuk modul tiga akan
diadakan pada semester berikut. Modul I
dan Il khusus bagi mahasiswa baru dan ber-
sifat wajib dan modul I1I diperuntukkan bagi
segenap sivitas akademika USD.

Maksud diadakannya pendidikan
pengguna ini tidak lain adalah untuk mem-
berikan gambaran kepada segenap peng-
guna perpustakaan, khususnya mahasiswa
baru tentang seluk beluk perpustakaan serta
bagaimana cara memanfaatkannya. “Per-
pustakaan berharap agar mahasiswa mam-
pu memanfaatkan semaksimal mungkin un-
tuk menunjang perkuliahan,” demikian te-
gas N.Widiastoro selaku ketua panitia kali
ini.

Panitia telah mengadakan kerjasama
dengan pihak-pihak terkait seperti Panitia
Insadha, Radio Masdha dan Sekretariat PR
Il yang membawahi kegitan insadha. Hal
ini dimaksudkan untuk menjaring peserta

sebanyak mungkin. Melalui panitia insadha
diharapkan sosialisasi kegiatan pendidikan
dapat tersampaikan secara langsung. Se-
mentara melalui kerjasama dengan radio
masdha perpustakaan ingin memanfaatkan
sarana universitas semaksimal mungkin.
Selain itu kegiatan pendidikan ini juga
disosialisasikan melalui situs www.usd.ac.id

Secara teknis pelaksanaan pendidikan
pengguna terbagi dalam tiga sesi setiap hari
selama dua minggu mulai pertengahan
Agustus . Adapun setiap sesi dipandu oleh
beberapa staf perpustakaan berpengalaman
yang akan dibantu pula oleh staf di lapang-
an. Pemandu di kelas akan menjelaskan
secara rinci segala tentang perpustakaan
sementara staf di lapangan akan membantu
pengguna dalam menelusuri informasi yang
dibutuhkan.

Selama dua minggu pelaksanaan,
pendidikan pengguna diikuti oleh 1491
mahasiswa baru baik di kampus Mrican
ataupun kampus Paingan. Sementara itu
Jumlah keseluruhan mahasiswa baru yang
mendaftar ulang di USD ada 1655. (dra)

us,

After all manner of professors have done their best for
the place we are to get knowledge is in books.
Albert Camus
www.wisdomguotes.com




EVALUASI PROSEDUR KERJA BAKU (PKB)
PERPUSTAKAN

Prosedur Kerja Baku (Standard Oper-
ating Procedure) perpustakaan USD dan
penyusunan rencana kerja tahun 2007
menjadi topik utama dalam pelaksanaan
Refleksi Karya perpustakaan. Selain topik
tersebut, dalam refleksi karya yang diadakan
di Wisma Syan-
tikara (2-3/9)
tersebut di-
singgung pula
topik seputar
Total Quality
Service khu-
sus untuk la-
yanan di per-
pustakaan.

Kepala
perpustakaan
dalam pengan-
tarnya me-
ngatakan bah-
wa buku Pro-
sedur Kerja Baku akan menjadi efektif dan
efesien bila terus dilakukan evaluasi.
“Pedoman kerja baku jangan hanya menjadi
buku yang tidak pernah dibaca, tapi harus
senantiasa dipelajari agar dalam
melaksanakan tugas dapat berjalan baik,”.
Buku tersebut juga berfungsi sebagai
pedoman bagi karyawan yang mengalami
alih tugas. Dengan buku tersebut diha-
rapkan proses pemahaman tugas dapat ber-
jalan baik.

Dalam setiap sesi, baik pembahasan
evaluasi atau rencana kerja dibagi menjadi
beberapa kelompok. Kelompok A untuk
Layanan Mrican, kelompok B untuk La-

yanan Paingan, kelompok C meliputi bagian
administrasi, pengadaan dan pengolahan.
Sementara bagian sarana dan prasarana ba-
ik Mrican ataupun Paingan tergabung da-
lam kelompok D.

Sesi evaluasi dan rencana kerja mem-
bahas unsur-
unsur  yang
menghambat
dan mendu-
kung pada pro-
ses disetiap ba-
gian. Kemudian
juga membahas
adakah keluhan
pengguna pada
setiap bagian,
serta usaha-
usaha yang
perlu dilakukan
untuk mening-
katkan koleksi
maupun layanan kepada pengguna.

Sesi terakhir, Minggu siang, membahas
materi Total Quality Service (TQS). Materi
yang sepenuhnya disampaikan kepala
perpustakaan tersebut mencoba mendalami
arti TQS. TQS yaitu sebagai sebuah sis-
tem pelayanan yang terus menerus disem-
purnakan untuk memenuhi kepuasan pe-
langgan. Sementara itu prinsip-prinsip da-
sar TQS adalah kualitas, kepuasan pelang-
gan, kerja sesuai target, kelancaran komu-
nikasi, integritas dan kerjasama. (dra)




PERPUSTAKAAN USD MRICAN TAMBAH LUAS

Seiring dengan selesainya pemba-
ngunan gedung rektorat kampus Mrican
maka perpustakaan pusat USD juga menga-
lami bebarapa perubahan layout. Perubahan
ini secara langsung berdampak pada se-
makin luasnya ruang yang ada diper-
pustakaan.
Sebelumnya
R.Driyarkara di
Lt.3 berfungsi
sebagai ruang
seminar
sekarang telah
dipakai untuk
koleksi skripsi,
R. Koendjono
menjadi ruang
baca majalah,
jurnal dan
skripsi. R.Rapat
Selatan di Lt.1
yang sebelum-

nya digunakan sebagai ruang kuliah pro-

gram S2 kini menjadi ruang rapat bagi
perpustakaan.

Kesepakatan pemindahan beberapa
ruang ke gedung baru tersebut diputuskan
oleh Yayasan Sanata Dharma selaku penye-
dia gedung-gedung universitas. Dalam
kesepakatan tersebut ditegaskan bahwa
semua ruang di perpustakaan sepenuhnya
digunakan
untuk pengem-
bangan per-
pustakaan.

Berkaitan de-
ngan pemin-
dahan ruang
skripsi, bebe-
rapa mahasiswa
mengatakan se-
nang. “Ruang
skripsi seka-
rang semakin
luas dan nya-
man, dingin lagi.
Hal ini membuat kita semakin betah,”
demikian kesan mahasiswa yang tidak
bersedia disebut namanya. (dra)

Menulis adalah saat berolah pikir dan merenungkan
apa yvang dilihat dan didengar.
Kanaya Tabitha-Perancang Mode
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